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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of Murabahah and Problematic Financing on Net
Income and Third Party Funds as moderation in Islamic financial institutions (KSPPS
Baytul Ikhtiar) in 2018-2022. The data used in this research is secondary data. This
research was conducted with the help of Eviews version 9.0, with a total sample of 60
samples whose data was obtained from the KSPPS Baytul Ikhtiar financial reports for
the period 2018-2022. The results of this study indicate that the Effect of Murabahah,
and Problematic Financing on Clean Profits KSPPS Baythul Ikhtiar. As well as Third
Party Funds moderate the influence of Murabahah, and Problematic Financing on Net
Profit in KSPPS Baytul Ikhtiar period 2018-2022.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Murabahah, dan Pembiayaan
Bermasalah terhadap Laba Bersih serta Dana Pihak Ketiga sebagai moderasi pada
lembaga keuangan Syariah (KSPPS Baytul Ikhtiar) tahun 2018-2022. Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Penelitian ini dilakukan
dengan bantuan Eviews versi 9.0, dengan jumlah sampel sebanyak 60 sampel yang
datanya diperoleh dari laporan keuangan KSPPS Baytul Ikhtiar priode tahun 2018-
2022. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pengaruh Murabahah, dan
Pembiayaan Bermsalah Terhadap Laba Barsih KSPPS Baythul Ikhtiar. Serta Dana
Pihak Ketiga memoderasi pengaruh Murabahah, dan Pembiayaan Bermasalah
terhadap Laba Besih pada KSPPS Baytul Ikhtiar priode tahun 2018-2022.

Kata Kunci : Murabahah, Pembiayaan Bermasalah, Dana Pihak Ketiga
1. Pendahuluan

Lembaga keuangan memegang peranan penting sebagai penggerak roda
perekonomian suatu negara, salah satunya membantu para pelaku usaha dalam
menjalankan, memperluas, dan mengembangkan kegiatan usahanya melalui

pemberian pembiayaan. Di tengah kemajuan perkembangan ekonomi syariah di
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Indonesia, berbagai perbankan syariah berlomba-lomba melakukan kegiatan
pemberian pembiayaan kepada para pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah.
Lembaga keuangan mikro seperti koperasi, baik koperasi konvensional maupun
koperasi syariah tidak luput dalam memberikan pembiayaan melalui pemberian

pinjaman kepada para anggota koperasi simpan pinjam (Marlina & Pratama., 2017).

Laba bersih seringkali digunakan sebagai ukuran kinerja, pengukuran tingkat
kesehatan maupun sebagai dasar pengukuran kesuksesan atau keberhasilan sebuah
perusahaan dalam periode tertentu (Putra and Djazari., 2019). Menurut Pasaribu
(2017:137) “Setiap perusahaan memiliki tujuan utama yaitu mencapai laba bersih
yang maksimal. Laba atau rugi biasanya digunakan untuk menilai prestasi kinerja

perusahaan.

Murabahah adalah akad jual beli barang dengan menyatakan harga perolehan
dan keuntungan yang disepakati oleh penjual dan pembeli (Aziza & Mulazid, 2017).
Koperasi syariah berlandaskan pada surat Al-Maidah ayat 2, dimana terdapat unsur
tolong menolong (ta’awun) dan kerja sama (syirkah) menganjurkan saling tolong
menolong untuk kebaikan, dan melarang tolong menolong yang menimbulkan dosa.
KSPPS memiliki kegiatan usaha berupa simpanan, pinjaman, serta pembiayaan.
Termasuk pembiayaan untuk usaha mikro kecil dalam sektor perikanan, perkebunan,
perairan, pertanian, perdagangan, dan masih banyak lagi sesuai ketentuan yang telah
ditetapkan oleh masing-masing koperasi serta menerima penyaluran dana melalui
zakat, infaq, dan sedekah. Dalam operasionalnya, koperasi syariah dikenal memiliki 3
model pembiayaan sesuai dengan konsep pembiayaan dalam ekonomi Islam, yaitu

mudharabah, musyarakah, dan murabahah (Lubis dan Agusti, 2019).

Menurut Turmudi, M. (2016:100) “Pembiayaan bermasalah adalah keadaan
dimana nasabah dalam hal ini debitur tidak mampu membayar sebagian atau seluruh
sejumlah uang dari harga yang disepakati dengan waktu melampaui batas
pembayaran atau angsuran yang telah disepakati”. Pembiayaan bermasalah
merupakan suatu keadaan dimana nasabah sudah tidak sanggup membayar
sebagian atau atau seluruh kewajibannya kepada bank seperti yang telah
diperjanjikan sehingga akan berakibat pada kerugian bank, yaitu kerugian karena
tidak diterimanya kembali dana yang telah disalurkan maupun pendapatan yang

tidak dapat diterima (Ismail, 2013: 224).
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Menurut Azharsyah & Rahmati (2017:76) “Secara umum pengertian

pembiayaan bermasalah adalah pembiayaan yang diakibatkan oleh nasabah yang

tidak menempati jadwal pembayaran angsuran dan tidak memenuhi persyaratan yang

tertuang dalam akad”.

Menurut Kasmir (2010) oleh Masdiana (2017) menyatakan bahwa “dana pihak
ketiga adalah dana yang dihimpun oleh bank dan bersumber dari masyarakat luas
dalam bentuk simpanan giro, simpanan tabungan, simpanan deposito (simpanan
berjangka). Selanjutnya menurut Rivai (2013) oleh Masdiana (2017) menyatakan
“dana pihak ketiga adalah dana yang diperoleh dari masyarakat, dalam arti
masyarakat sebagai individu, perusahaan, pemerintah, rumah tangga, koperasi,

yayasan dan lain-lain baik dalam mata uang rupiah maupun valuta asing”.

Menurut Suhikmati & Handayani (2020) “Dana Pihak Ketiga (DPK) yang biasa
disebut simpanan, telah dijelaskan oleh Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998
tentang Perbankan (UU Perbankan). Dalam penjelasannya tersebut yang dimaksud
dana pihak ketiga adalah dana yang dipercayakan oleh masyarakat kepada bank
berdasarkan perjanjian penyimpanan dana dalam bentuk giro, deposito, sertifikat

deposito, tabungan, atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu”.

2. Tinjauan Pustaka

2.1. Shari’ah Enterprise Theory

Menurut Triyuwono (2015) “Shari'ah enterprise theory merupakan konsep teoritis
yang mampu memberikan dasar dalam pembentukan prinsip dan teknik akuntansi
yang menghasilkan bentuk akuntabilitas dan informasi yang dibutuhkan
stakeholders pada perusahaan syariah”. Menurut Sagantha (2023) “Syaria Enterprise
Theory adalah teori akuntansi yang menjelaskan tentang ekuitas atau kepemilikan
suatu organisasi atau entitas dengan mengimplementasikan nilai-nilai Islam. Oleh
sebab itu lah di dalam perusahaan syariah tanggung jawab perusahaan tidak sebatas
kepada pemilik perusahaan saja, tetapi lebih kepada tanggung jawab kepada Allah
SWT (Rini, 2018 ; Haniffa, 2002). Pada prinsipnya shari'ah enterprise theory
memberikan bentuk pertanggung jawaban utamanya kepada Allah SWT. Namun
demikian, alam tidak menghendaki kesejahteraan dari perusahaan dalam bentuk
yang sebagaimana yang diinginkan manusia. Akan tetapi, kesejahteraan alam itu

wujud dengan menunjukkan keprihatinan pihak perusahaan terhadap kelestarian
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alam dengan menganjurkan program pencegahan pencemaran dan sebagainya. Hal
tersebut yang menjadikan shari'ah enterprise theory untuk mewujudkan nilai

keadilan dan lingkungan alam (Triyuwono, 2015 ; Rini, N. 2018).

2.2. Stewardship Theory

Teori stewardship adalah sikap manajer yang lebih mementingkan kepentingan
organisasi daripada kepentingan individu. Teori stewardship mengartikan sikap
seseorang manajer dilandasi oleh kebutuhan. Apabila terdapat konflik tujuan antara
principal serta steward, yang dilakukan steward sesuai perintah principal serta
menjunjung kebersamaan sehingga tercapainya tujuan bersama (Ariani & Prastiwi,
2020).

Pokok penjelasan dari stewardship theory merupakan keyakinan. Manajemen
adalah pihak yang diyakini bisa mengolah perusahaan dengan baik untuk
kepentingan perusahaan serta kepentingan stakeholder. Pengelolaan sumber daya
perusahaan dapat berakibat fundamental untuk kemakmuran masyarakat. Oleh
sebab itu, bertambahnya sumber daya perusahaan menyebabkan bertambahnya
tanggung jawab perusahaan dalam mengolah sumber daya . Ataupun, terus menjadi
besar sumber daya perusahan maka terus menjadi besar pula aktivitas CSR yang

dikerjakannya (Khabibah & Mutmainah, 2013).

2.3. Laba Besih

Laba bersih adalah kelebihan seluruh pendapatan atas seluruh biaya untuk suatu
periode tertentu setelah dikuarangi pajak penghasilan yang disajikan dalam bentuk
laporan laba rugi. Laba bersih dapat berarti berbeda-beda sehingga selalu
membutuhkan klarifikasi. Laba bersih yang ketat berarti setelah semua pemotongan
(sebagai lawan hanya pemotongan tertentu yang digunakan terhadap laba kotor atau

mazrjin) (Halim, 2014).

Laba bersih adalah keuntungan hasil nominal setelah pendapatan (revenue)
dikurangi dengan biaya-biaya atau laba bersih yang diperoleh setelah dikurangi

dengan pajak. Laba bersih dapat dihitung dengan net profit margin (Rumi Ayu, 2019).

Dari pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa laba bersih adalah
jumlah yang tersisa setelah dikurangi dari biaya-biaya yang merupakan beban

perusahaan dalam suatu periode tertentu.
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2.4 Pembiayaan Murabahah

Murabahah adalah akad jual beli atas barang tertentu, dimana penjual menyebutkan
harga pembelian barang kepada pembeli kemudian menjual kepada pihak pembeli
dengan mensyaratkan keuntungan yang diharapkan sesuai jumlah tertentu. Dalam
akad murabahah, penjual menjual barang-barang dengan meminta kelebihan atas

harga beli dengan harga jual (Ayu, 2019).

Murabahah adalah transaksi jual beli dimana bank menyebut jumlah
keuntungannya. Bank bertindak sebagai penjual, sementara nasabah bertindak
sebagai pembeli. Harga jual adalah harga beli bank dari pemasok ditambah
keuntungan (margin) (Purwati & Sagantha, 2022).

2.5. Pembiayaan Bermasalah

Menurut Turmudi, M. (2016:100) “Pembiayaan bermasalah adalah keadaan dimana
nasabah dalam hal ini debitur tidak mampu membayar sebagian atau seluruh
sejumlah uang dari harga yang disepakati dengan waktu melampaui batas
pembayaran atau angsuran yang telah disepakati”. Menurut Sofian,M. (2020)
“Pembiayaan bermasalah adalah suatu kondisi pembiayaan dimana terdapat suatu
penyimpangan utama dalam pembayaran kembali pembiayaan yang berakibat terjadi
kelambatan dalam pengembalian, atau diperlukan tindakan yuridis dalam

pengembalian atau kemungkinan terjadinya kerugian”.

Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (2007) oleh Noviana (2023) “pembiayaan
bermasalah adalah kredit/pembiayaan yang pembayaran angsuran pokok dan atau
bunga/bagi hasil telah lewat dari 90 hari atau lebih setelah jatuh tempo, atau

kredit/pembiayaan yang pembayarannya secara tepat waktu sangat diragukan”.

2.6. Dana Pihak Ketiga

Menurut Kasmir (2010) oleh Masdiana (2017) menyatakan bahwa “dana pihak ketiga
adalah dana yang dihimpun oleh bank dan bersumber dari masyarakat luas dalam
bentuk simpanan giro, simpanan tabungan, simpanan deposito (simpanan berjangka).
Selanjutnya menurut Rivai (2013) oleh Masdiana (2017) menyatakan “dana pihak
ketiga adalah dana yang diperoleh dari masyarakat, dalam arti masyarakat sebagai
individu, perusahaan, pemerintah, rumah tangga, koperasi, yayasan dan lain-lain

baik dalam mata uang rupiah maupun valuta asing”.
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Menurut Suhikmati & Handayani (2020) “Dana Pihak Ketiga (DPK) yang biasa

disebut simpanan, telah dijelaskan oleh Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998

tentang Perbankan (UU Perbankan). Dalam penjelasannya tersebut yang dimaksud

dana pihak ketiga adalah dana yang dipercayakan oleh masyarakat kepada bank

berdasarkan perjanjian penyimpanan dana dalam bentuk giro, deposito, sertifikat

deposito, tabungan, atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu”.

3. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan data sekunder. Data dalam penelitian ini adalah laporan
bulanan KSPPS Baytul Ikhtiar untuk periode 2018-2022 dengan mengunduh
publikasi laporan keuangan bulanan pada bagian oprasional KSPPS Baytul Ikhtiar
cabang Ciampea yang masih bersifat internal. Populasi dalam penelitian ini adalah
KSPS Baytul Ikhtiar yang telah menerbitkan laporan bulanan periode 2018-2022.
Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik sampling jenuh, menurut Sugiyono
(2010) oleh Rachmi & Eko (2022) teknik sampling jenuh atau sensus adalah teknik
penentuan sample bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel dalam
sebuah penelitian. Sampel dalam penelitian ini adalah laporan keuangan bulanan

KSPPS Baytul Ikhtiar periode tahun 2018-2022 yaitu 60 sampel (5 tahun X 12 Bulan)

3.1 Operasional Variabel Penelitian

Untuk mengetahui variabel yang diteliti dalam penelitian ini diklasifikasikan menjadi
variable dependen (variabel yang dipengaruhi), vareiabel independen (variabel yang
mempengaruhi), variabel moderasi (variabel yang dapat memperkuat atau
memperlemah hubungan antara varabel independen denga variable dependen).
Variabel dependen penelitian ini adalah laba bersih sedangkan variable independen
dalam penelitian ini adalah pembiayaan Murabahah dan pembiayaan bermasalah,

sedangkan untuk variabel moderasi yaitu dana pihak ketiga.

3.1.1 Variabel Dependen

Sugiyono (2016) variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat, karena adanya
variabel bebas. Dalam penelitian ini variabel dependen adalah Laba Bersih (Y). Laba
bersih adalah keuntungan hasil nominal setelah pendapatan (revenue) dikurangi

dengan biaya-biaya atau laba bersih yang diperoleh setelah dikurangi dengan pajak.
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Laba bersih dapat dihitung dengan net profit margin (Rumi Ayu, 2019). Adapun
indikator yang penulis gunakan untuk mengukur variabel ini adalah

Rumus : Laba Bersih(Laba - Pajak)

3.1.2 Variabel independen

Menurut Sugiyono (2016:39) Variabel bebas adalah merupakan variabel yang menjadi
sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Dalam penelitian ini
yang menjadi variabel Independen adalah pembiayaan murabahah (X1) dan
pembiayaan bermasalah(X2).

1. Murabahah
Murabahah adalah akad jual beli atas barang tertentu, dimana penjual menyebutkan
harga pembelian barang kepada pembeli kemudian menjual kepada pihak pembeli
dengan mensyaratkan keuntungan yang diharapkan sesuai jumlah tertentu. Dalam
akad murabahah, penjual menjual barang-barang dengan meminta kelebihan atas
harga beli dengan harga jual (Ayu, 2019).
Adapun indikator yang penulis gunakan untuk mengukur variabel ini adalah

Murabahah : Total Piutang Murabahah

2. Pembiayaan Bermasalah

Pembiayaan bermasalah adalah pembiayaan yang terjadi ketidak lancaran dari pihak
koperasi kepada anggota yang tidak bisa atau tidak mau bertanggungjawab untuk
membayar kembali dana yang dipinjamnya secara penuh saat jatuh tempo ataupun
sesudah masa jatuh temponya (Risnawati dan Atieq, 2020). Menurut Ikatan
Akuntansi Indonesia (2007) oleh Noviana (2023) “pembiayaan bermasalah
kredit/pembiayaan yang pembayaran angsuran pokok dan atau bunga/bagi hasil
telah lewat dari 90 hari atau lebih setelah jatuh tempo, atau kredit/pembiayaan yang
pembayarannya secara tepat waktu sangat diragukan”. Adapun indikator yang

penulis gunakan untuk mengukur variabel ini adalah

NPF (%) X Total Pembiayaan

100%
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3.1.2 Variabel Moderasi

Variabel moderasi adalah variabel yang memperkuat atau memperlemah hubungan
langsung antara variabel independen dan variabel dependen (Ulfa & Asyik 2018).
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel Moderasi adalah Dana Pihak Ketiga(Z).
Dana Pihak Ketiga (DPK) merupakan dana dari nasabah (pihak ketiga) dalam bentuk
Tabungan, Deposito dan Giro yang dikelola oleh bank yang kemudian disalurkan
dalam bentuk kredit kepada masyarakat. Dengan demikian semakin tinggi nilai DPK
maka semakin tinggi tingkat dari kepercayaan masyarakat terhadap bank tersebut
dalam mengelola dana (Ardheta & Sina, 2020).

Adapun indikator yang penulis gunakan untuk mengukur variabel ini adalah

DPK = Tabungan + Giro + Deposito

4. Hasil Penelitian
Hipotesis dalam penelitian ini diuji dengan model regresi berganda yang bertujuan
untuk memperoleh gambaran yang menyeluruh mengenai pengaruh variabel
independen (Murabahah dan pembiayaan bermasalah terhadap laba bersih dengan
dana pihak ketiga sebagai pemoderasi).

Table 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif

Sample: 2018

2022 Y X1 X2 Z
Mean 1.1308 1.0109 1.9108 9131567.
Median 1.1908 9.5208 1.6008 9022000.
Maximum 2.0708 2.9409 9.5708 15311000
Minimum -49781855 0.000000 416000.0 0.000000
Std. Dev. 45708157 5.8608 2.0808 4152404.
Skewness -1.535856 0.655481 1.241412 -0.479543
Kurtosis 6.766645 4.610073 4.640537 3.369414
Jarque-Bera 59.05757 10.77739 22.13944 2.640777
Probability 0.000000 0.004568 0.000016 0.267032
Sum 6.8109 6.0410 1.1410 5.4808
Sum Sq.

Dev. 1.2317 2.0219 2.5418 1.0215
Observations 60 60 60 60

Sumber : Eviews 9
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Gambar 1. Uji Normalitas
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Hasil dari uji normalitas menunjukkan terdistribusi normal dengan memiliki

nilai (0.153391>0,05). Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan eviews 9

diketahui bahwa nilai probabilitas sebesar 0.153391 yang artinya nilai ini lebih besar

dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan HO dapat diterima dan dapat dilanjutkan ke

pengujian berikutnya

Table 2. Uji Multikolinieritas

\Variance Inflation Factors

Date: 04/05/23 Time: 11:06

Sample: 2018M01 2022M12

Included observations: 60

Coefficient | Uncentered Centered

Variable Variance VIF VIF

C 1.4014 7.218477 NA
X1 8.0205 5.597572 1.398235
X2 0.000519 2.112935 1.136748
z 1.595590 8.277692 1.398726

Sumber : Eviews 9
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Dari tabel 2. menunjukkan bahwa hubungan antara kedua variable bebas
menunjukkan nilai VIF tidak terjadi multikolinieritas, karena nilai VIF murabahah,
pembiayaan bermasalah dan daha pihak ketiga lebh kecil dari 10.
Table 3. Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedasticity Test: White

F-statistic 0.328302 Prob. F(9,47) 0.9613

Obs*R-squared 3.371429 Prob. Chi-Square(9) 0.9477

Scaled explained SS| 4.924689 Prob. Chi-Square(9) 0.8408

Sumber : Eviews 9

Tabel hasil uji heteroskedastisitas diketahui bahwa nilai probabilitas Obs *R-
square adalah 0.9477 yang mana nilai tersebut lebih besar dari 0.05 sehingga dapat

disimpulkan model dalam penelitian ini bebas dari masalah heteroskedastisitas.

Table 4. Uji Autokorelasi

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:

F-statistic 0.483979 Prob. F(2,54) 0.6190

Obs*R-squared 1.056569 Prob. Chi-Square(2) 0.5896

Sumber : Eviews 9

Berdasarkan tabel diatas hasil uji autokolerasi diketahui bahwa nilai
probabilitas Obs *R-squared adalah 0.5896 yang mana nilai tersebut lebih besar dari
0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini bebas dari masalah

autokolersi.

Tabel 5. Analisis Regresi Linear Berganda

Dependent Variable: Y

Method: Least Squares

Date: 04/06/23 Time: 14:36

Sample: 2018M01 2022M12

Included observations: 60
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Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 57220751 11815908 4.842688 0.0000
X1 0.019778 0.008953 2.209012 0.0313
X2 -0.064523 0.022780 -2.832425 0.0064
z 5.323608 1.263166 4.214495 0.0001,
R-squared 0.472784 Mean dependent var 1.1308
Adjusted R-squared 0.444540 S.D. dependent var 45708157
S.E. of regression 34065904 Akaike info criterion 37.58983
Sum squared resid 6.5016 Schwarz criterion 37.72946
Log likelihood -1123.695 Hannan-Quinn criter. 37.64445
F-statistic 16.73945 Durbin-Watson stat 2.200201
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber : Eviews 9

Berdasarkan tabel diatas, maka diperoleh persamaan model regresi antara
(laba bersih)

pembiayaan bermasalah) serta variabel moderasi sebagai berikut :

variabel dependen dan variabel independen (murabahah, dan

Y=a+BX1+BX2+BZ+e
Y = 57220751+ 0.019778X1 -0.064523X2 + 5.323608 Z+e
Dari persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan bahwa:

1. Konstanta sebesar 57220751 menunjukkan bahwa jika variabel independen
(murabahah, dan pembiayaan bermasalah) pada observasi ke i dan periode ke t

adalah tetap.

2. Murabahah (X1) sebesar 0.019778 dan bertanda positif, artinya jika Murabahah
(X1) naik 1% dengan mengasumsikan bahwa variabel lain tetap, maka Laba

bersih akan mengalami kenaikan sebesar 0.019778.
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3. Pembiayaan Bermasalah (X2) sebesar 0.064523 dan bertanda negatif, artinya
jika Pembiayaan Bermasalah (X2) naik 1% dengan mengasumsikan bahwa

variabel lain tetap, maka Laba Bersih akan mengalami penurunan sebesar

0.064523.

4. Dana Pihak Ketiga (Z) sebesar 5.323608 dan bertanda positif, artinya jika Dana

Pihak Ketiga (Z) naik 1% dengan mengasumsikan bahwa variabel lain tetap,

maka Laba bersih akan mengalami kenaikan sebesar 5.323608.

Tabel 6. Uji Simultan (F)

R-squared 0.472784 Mean dependent var 1.1308
Adjusted R-squared 0.444540 S.D. dependent var 45708157
S.E. of regression 34065904 Akaike info criterion 37.58983
Sum squared resid 6.5016| Schwarz criterion 37.72946
Log likelihood -1123.695 Hannan-Quinn criter. 37.64445
F-statistic 16.73945 Durbin-Watson stat 2.200201
Prob(F-statistic) 0.000000,

Sumber : Eviews 9

Berdasarkan hasil uji F, nilai Prob. F-Statistic atau p-value menunjukkan nilai
0.000000 < 0,05 (Sig.) sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel murabahah(X1),

dan Pembiayaan Bermasalah (X2), secara simultan berpengaruh terhadap variabel

Laba Bersih (Y) pada KSPPS Baytul Ikhtiar Cabang Ciampea.

Tabel 7. Uji Persial (T)

“Dependent Variable: Y

Method: Least Squares

Date: 04/06/23 Time: 13:49

Sample: 2018M01 2022M12

Included observations: 60
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Variable Coefficient]  Std. Error|  t-Statistic Prob.
C 57220751 11815908 4.842688 0.0000
X1_Murabahah 0.019778| 0.008953] 2.209012] 0.0313
X2_PYDB -0.064523]  0.022780 -2.832425 0.0064
Z DPK 5.323608 1.263166“ 4.214495“ 0.0001

Sumber : Eviews 9

1. Pengaruh Murabahah terhadap Laba Bersih pada KSPPS Baytul Ikhtiar. Hasil

penelitian diperoleh nilai probabilitas signfikansi untuk variabel murabahah
sebesar 0.0313 dimana nilai tersebut lebih kecil dari tingkat signifikan yaitu
0,05. Hal ini menunjukan bahwa murabahah (X1) berpengaruh signifikan

terhadap laba bersih (Y).

. Pengaruh Pembiayaan Bermasalah terhadap Laba Bersih pada KSPPS Baytul
Ikhtiar. Hasil penelitian diperoleh nilai probabilitas signfikansi untuk variabel
pembiayaan bermasalah sebesar 0.0064 dimana nilai tersebut lebih kecil dari
tingkat signifikan yaitu 0,05. Hal ini menunjukan bahwa pembiayaan

bermasalah (X2) berpengaruh signifikan terhadap laba bersih (Y).

. Pengaruh Dana Pihak Ketiga terhadap Laba Bersih pada KSPPS Baytul Ikhtiar.
Hasil penelitian diperoleh nilai probabilitas signfikansi untuk variabel Dana
Pihak Ketiga sebesar 0.0001 dimana nilai tersebut lebih kecil dari tingkat
signifikan yaitu 0,05. Hal ini menunjukan bahwa dana pihak ketiga (2

berpengaruh signifikan terhadap laba bersih (Y).

Tabel 8. Analisis Koefisien Determinasi

Uji Determinasi (R2) |

R-squared 0.472784 Mean dependent var 1.1308
Adjusted R-squared 0.444540 S.D. dependent var 45708157
S.E. of regression 34065904 Akaike info criterion | 37.58983
Sum squared resid 6.5016) Schwarz criterion 37.72946
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Log likelihood -1123.695 Hannan-Quinn criter. | 37.64445
F-statistic 16.73945 Durbin-Watson stat 2.200201
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber : Eviews 9

Berdasarkan tabel hasil uji koefisien determinasi menunjukkan hasil output
nilai R-squared sebesar 0. 472784 artinya seluruh variabel independen dalam model
tersebut dapat menjelaskan variabel dependen sebesar 47,2784% dan sisanya

dijelaskan oleh variabel lain diluar model.

Tabel 9. Moderated Regression Analysis (MRA)

Variable Coefficient  Std. Error t-Statisticc  Prob.
C 69661346 13164300 5.291686/  0.0000
X1 0.052662 0.019051 2.764247  0.0078
V4 4.840823 1.330062 3.639548  0.0006
X1z -3.5009 1.7009 -2.055625  0.0448
R-squared 0.369704) Mean dependent var 1.1508
Adjusted R-squared 0.334027| S.D. dependent var 43312693

Sumber : Eviews 9

Berdasarkan dari hasil output dapat dibentuk persamaan :

Y= 69661346 +0.052662X1+4.840823Z - 3.5009

Berdasarkan nilai probabilitas 0.0448<0,05, pada hasil interaksi menunjukkan
dana pihak ketiga memoderasi pengaruh Murabahah terhadap Laba Besih. Dapat
diartikan dengan adanya variabel dana pihak ketiga dapat memperkuat pengaruh
Murabahah terhadap laba bersih. Adapun besarnya kekuatan sebesar 33,40% dilihat
dari nilai Adjusted R-squared.

Tabel 10. Moderated Regression Analysis (MRA)

Variable Coefficient Std. Error| t-Statistic Prob.
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C 42734349 10974759 ~ 3.893876|  0.0003
X2 -0.099136 0.030117] -3.291726 0.0017
Z 9.585390 1.393708 6.877616 0.0000
X2Z -8.5209 2.5309] -3.364766 0.0014
R-squared 0.528975 Mean dependent var 1.1308
/Adjusted R-squared 0.503283 S.D. dependent var 46098452

Sumber : Eviews 9
Berdasarkan dari hasil output dapat dibentuk persamaan :

Y=42734349- 0.099136X2+9.585390Z-8.52E-09

Berdasarkan nilai probabilitas 0.0014 <0,05, pada hasil interaksi menunjukkan dana
pihak ketiga memoderasi pengaruh pembiyaan bermasalah terhadap Laba Besih.
Dapat diartikan dengan adanya variabel Dana pihak ketiga dapat memperkuat
pengaruh pembiayaan bermasalah terhadap laba bersih. Adapun besarnya kekuatan

sebesar 50,32% dilihat dari nilai Adjusted R-squared.

5. Kesimpulan dan Saran
5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Murabahah, dan Pembiayaan
Bermasalah terhadap Laba Bersih serta Dana Pihak Ketiga sebagai moderasi secara
simultan maupun parsial pada lembaga keuangan syariah (KSPPS Baytul Ikhtiar)
tahun 2018-2022. Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dipaparkan pada

bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, hasil penelitian ini menunjukan
pada hasil uji simultan yang diperoleh nilai signifikan lebih kecil dari nilai
probabilitas (0.000000 < 0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan dari Murabahah terhadap laba bersih pada
KSPPS Baytul Ikhtiar priode tahun 2018-2022.
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2. Berdasarkan hasil uji parsial pada penelitian ini menyimpulkan bahwa
pembiayaan bermasalah memiliki pengaruh signifikan terhadap laba bersih
pada KSPPS Baytul Ikhtiar priode tahun 2018-2022.

3. Berdasarkan nilai probabilitas 0.0448<0,05, pada hasil interaksi menunjukkan
dana pihak ketiga memoderasi pengaruh Murabahah terhadap Laba Besih
pada KSPPS Baytul Ikhtiar priode tahun 2018-2022. Dapat diartikan dengan
adanya variabel dana pihak ketiga dapat memperkuat pengaruh Murabahah
terhadap laba bersih. Adapun besarnya kekuatan sebesar 33,40% dilihat dari
nilai Adjusted R-squared. Perbankan Syariah memakai dana yang
dikumpulkan untuk kemudian dialokasikan kembali pada produk penyaluran
dana akad Syariah tentunya untuk memaksimalkan pemasukan laba bersih.

4. Berdasarkan nilai probabilitas 0.0014 <0,05, pada hasil interaksi
menunjukkan dana pihak ketiga memoderasi pengaruh pembiyaan bermasalah
terhadap Laba Besih pada KSPPS Baytul Ikhtiar priode tahun 2018-2022.
Dapat diartikan dengan adanya variabel dana pihak ketiga dapat memperkuat
pengaruh pembiayaan bermasalah terhadap laba bersih. Adapun besarnya

kekuatan sebesar 50,32% dilihat dari nilai Adjusted R-squared.

5.1 Saran
Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan yang diambil, maka beberapa saran yang

dapat diajukan oleh penulis yaitu:

1. Penelitian selanjutnya dapat memperluas objek peneltian serta dapat
mengembangkan lebih lanjut dengan mencakup unit usaha syariah yang
terdaftar di OJK, agar data yang diperoleh lebih banyak serta dapat menyajikan
hasil yang lebih akurat.

2. Penelitian hanya menggunakan periode penelitian S (lima) tahun saja sehingga
jumlah sampel yang terbatas yang menjadikan hasil kurang akurat, untuk
penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah periode penelitian
sehingga hasilnya lebih representatif.

3. Bagi penelitian selanjutnya dapat menggunakan model dan indikator yang

berbeda dari penelitian ini agar hasil yang didapat menjadi lebih generalisasi
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